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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase kelayakan media poster yang

dikembangkan, dan persepsi peserta didik terhadap media poster pada materi struktur atom.
Metode penelitian menggunakan research & development yang dikembangkan menggunakan
model ADDIE yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian
dilakukan di SMAN 12 Banda Aceh dengan sampel penelitian dipilih secara acak (simple random
sampling) yang dianggap homogen, dan kelas terpilih untuk sampel adalah kelas X IPA2.
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian validitas media oleh para ahli, dan angket
persepsi peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media poster telah memenuhi
kriteria baik. Penilaian kualitas media poster oleh para ahli diperoleh persentase kelayakan
sebesar 82,53% dengan kategori sangat layak, dan persepsi peserta didik secara keseluruhan
memberikan respon positif terhadap media poster yang dikembangkan dengan nilai rata-rata
persentase jawaban yang diperoleh 46,09% atas jawaban setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
media poster yang dikembangkan sudah layak diterapkan pada peserta didik di SMA/MA.

Kata kunci : media poster, tahap ADDIE, persepsi, struktur atom.

Abstract
This research aims to find out the percentage of eligibility the posters were developed,

and perceptions of learners to the media posters on the atomic structure of matter. This
research method is the research &developmentof the developed through five steps ADDIE model
of the analysis, design, development, implementation, and evaluation. This research was
conducted at Senior High School 12 Banda Aceh with a sample selected randomly and classes
selected for the sample is a class X IPA2. The instruments used in the form of sheets of media
validity assessment by experts, and questionnaires perception of learners.The results showed
that the posters have fulfilled both criteria. Rate the quality of the posters by the experts
obtained eligibility percentage of 82.53% categorized as very decent, and perceptions of
learners obtained as a whole given a positive response to the media posters developed a range
value obtained 46,09% on a chosees answer agree.

Keywords: posters, stage of ADDIE, perception, structure of atomic

PENDAHULUAN
Pelajaran kimia mempelajari sesuatu tentang zat yang meliputi komposisi, struktur,

sifat, perubahan, dinamika dan energetika zat yang melibatkan keterampilan dan penalaran.
Pembelajaran kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai sikap, proses dan
produk sebagai acuan bagi guru dalam memilih media dan sumber belajar peserta didik
(Kemdikbud, 2014). Alat bantu dalam pendidikan merupakan alat yang mampu membantu
peserta didik dalam memenuhi segala tujuan pembelajaran (Hamid, 2012:149). Alat bantu
pendidikan juga dinamakan dengan media pendidikan. Muchtar dan Lailan (2007) menyatakan
bahwa media adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Adapun
media yang dimaksud dan sesuai untuk materi struktur atom yaitu media gambar yang
disajikan dalam bentuk poster.

Hasil wawancara dengan lima orang peserta didik dari 20 peserta didik kelas X IPA2 SMAN
12 Banda Aceh yang dilakukan pada tanggal 26 Oktober 2014 secara keseluruhan peserta didik
mengatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam membedakan berbagai jenis teori atom
karena keseluruhannya hampir sama. Selain itu, pelajaran kimia kebanyakan materinya sulit
untuk dipahami. Pernyataan Basri dan Adri (2011) bahwa materi yang abstrak seperti struktur
atom, ikatan kimia sulit diamati dengan mata telanjang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Rica dan Suyanta (2013) menunjukkan bahwa tingkat kesulitan peserta didik dalam
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memahami materi struktur atom sebesar 52,07% (sedang). Faktor-faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar mereka adalah kurangnya pemahaman terhadap konsep kimia, kurangnya
variasi latihan soal, kurangnya interaksi antara peserta didik, guru dalam pembelajaran dan
kurangnya penggunaan media pembelajaran serta banyaknya materi ajar.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara guru pengampu mata pelajaran kimia
menyatakan bahwa untuk materi struktur atom sulit dijelaskan secara nyata karena materinya
yang bersifat abstrak, maka guru menggunakan metode ceramah serta menyuruh peserta didik
untuk mencatat inti sari dari materi tersebut. Namun, belum ada media yang pernah digunakan
untuk materi ini.  Hal ini terkesan sebagai “content transmission”, dimana interaksi antara guru
dengan peserta didik hanya satu arah, guru menjelaskan secara konvensional, tidak
menggunakan model pembelajaran dan media yang efektif, sehingga peserta didik sulit
memahami konsep-konsep didalamnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rachman (2004)
bahwa salah satu penyebab rendahnya kualitas pendidikan kimia adalah kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan di sekolah selama ini berorientasi pada guru, dan kurangnya motivasi
peserta didik sehingga penguasaan materi dan konsep masih rendah.

Materi pelajaran kimia disajikan secara kongkrit dan abstrak, sehingga sulit dipahami oleh
peserta didik. Oleh karena itu, agar terbentuk pemahaman yang baik diperlukan kreativitas
guru dalam menyajikan materi tersebut, guru harus merancang media pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang diajarkan (Nisa, 2014). Berdasarkan permasalahan tersebut maka
diputuskan untuk mengembangkan suatu media pembelajaran yang membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

Media adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Muchtar dan
Lailan, 2007). Salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kognitif peserta
didik adalah media visualisasi (Korakakis dkk., 2009). Media yang tepat dalam menerima
informasi yang baik adalah media poster (Irfiandita dan Hidayat, 2014). Poster adalah
kombinasi visual dari rancangan yang kuat,dengan warna, dan pesan dengan maksud untuk
menangkap perhatian. Poster disebut juga plakat, lukisan atau gambar yang dipasang sebagai
media untuk menyampaikan informasi, saran, pesan dan kesan, ide yang berfungsi untuk
menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang
mungkin cepat akan dilupakan (Dewi, 2013). Poster merupakan alat pembelajaran untuk
menambah kosakata (Cetin dan Flamand, 2012).

Poster adalah penggabungan kombinasi visual dari gambar, garis, dan warna. Poster
dapat efektif dalam sejumlah situasi belajar, merangsang minat dalam belajar, mendorong
kemampuan sosial, memotivasi serta mendorong peserta didik untuk membaca lebih banyak
(Smaldino dkk., 2012:329). Penjelasan dari fenomena kimia pada sub partikel mikroskopik (tak
terlihat) dapat diberikan pemahaman dengan menggunakan simbol-simbol, diagram, dan
persamaan (Katherine dkk., 2007). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maiyena (2013)
menunjukkan bahwa media poster dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta
didik untuk belajar dan dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang konkrit
sampai kepada yang abstrak, karena media poster dapat menanamkan konsep dasar yang
benar, konkrit dan realistik serta dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru.

Konsep materi atom yang abstrak diperlukan contoh analogi yang ada disekitar kita untuk
memberikan penjelasan yang mudah dipahami peserta didik. Oleh karena itu, poster yang
mengandung contoh-contoh atom diilustrasikan dengan benda-benda yang terdapat dialam,
dengan terintralisasi ayat-ayat alquran sebagai wujud kesyukuran kita kepada Yang Maha Esa
sebagai pencipta alam dan atas kesempatan mempelajari materi struktur atom sebagi ilmu
pengetahuan. Sarjini dan Astuti (2015) menyatakan bahwa dalam membuat media dibutuhkan
inovasi yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan materi yang dipelajari.

Poster dapat membangun pengetahuan dan meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
(Kelsch dan Werremeyer, 2011). Poster juga dapat memberikan pengaruh terhadap
kepercayaan sosial dalam berbagi informasi. Pembentukan struktur kognitif sosial dapat
dipengaruhi oleh teman sebaya sehingga memberikan kontribusi positif terhadap sikap dan
intensi pengetahuan peserta didik melalui gambar (Liao dan Chou, 2012). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hendriyadi dkk. (2014) bahwa peserta didik sangat aktif berdiskusi dan bertanya
antar teman sebaya dan kelompok dalam mendapatkan informasi yang disampaikan.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian dan

pengembangan atau research and development (R and D). Pengembangan produk dilakukan
dengan menggunakan model ADDIE yaitu analysis, design, development, implementation, dan
evaluation. Penelitian ini  telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 di
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kelas X IPA2 dengan jumlah sampel 23 peserta didik SMAN 12 Banda Aceh. Instrumen dalam
penelitian ini berupa lembar penilaian para ahli terhadap kelayakan media poster yang akan
diuji cobakan, dan analisis data menggunakan rumus persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pengembangan media pembelajaran yaitu media poster ini telah dikembangkan

melalui pengembangan model ADDIE. Adapun tahapan yang telah dilakukan mulai dari analisis,
desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Hasil analisis dilakukan dengan cara
wawancara dengan peserta didik dan guru SMAN 12 Banda Aceh menunjukkan bahwa peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami materi struktur atom dan membedakan teori-teori
yang diungkapan para ilmuan, serta materi tersebut juga sulit dijelaskan secara nyata karena
bersifat abstrak, jadi guru hanya memberikan metode ceramah. Namun, belum ada media yang
pernah digunakan untuk materi ini.

Berdasarkan hasil analisis maka diputuskan untuk mengembangkan suatu media
pembelajaran yang membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal yaitu media poster. Media poster terkenal sebagai media penyampaian informasi atau
pesan yang baik berupa iklan, larangan maupun isi pembelajaran. Adanya media poster yang
berisi gambar tokoh penemu dan atom yang diungkap oleh para ilmuan dan pengkaitan dengan
benda yang ada disekitar kita sehingga dapat membuat peserta didik mampu mengingat teori
atom dengan lebih mudah dan lebih bersemangat dalam pembelajaran, serta mampu diingat
dalam waktu relatif lama serta dapat menjadi motivasi untuk mencintai pelajaran kimia yang
berguna dikemudian hari. Sebagaimana pernyataan dari Korakakis dkk. (2009) bahwa media
poster dapat meningkatkan kognitif peserta didik. Penjelasan ini dapat memberikan
pemahaman terhadap materi yang abstrak (Katherine dkk., 2007).

Hal pertama dilakukan adalah membuat desain awal. Poster pada desain awal memuat
gambar dan biografi tokoh penemu, percobaan yang dilakukan terhadap penemuan atom, dan
ringkasan teori atom yang diungkapkan tokoh penemu yang disertai gambar sebagai
pengilustrasi tentang atom tersebut. Desain poster produk awal terdapat lima poster untuk
materi perkembangan teori atom mulai dari teori Dalton sampai teori mekanikan kuantum.
Pernyataan Putri dan Fatmawati (2013) bahwa poster harus didesain dengan memuat banyak
gambar, simbol, dan warna-warna sehingga akan menguatkan ingatan peserta didik.

Desain poster produk awal, didesain menggunakan bantuan microsoft office publisher
2007 dengan ukuran standar yaitu A4 21 x 29,7 cm. Media poster yang didesain memuat
beberapa ayat Al-quran sebagai unsur teologi, sebagaimana yang menjadi wujud mensyukuri
atas kesempatan mempelajari materi struktur atom sehingga bertambahlah ilmu pengetahuan
peserta didik. Salah satu mukjizat (keistimewaan) Al-quran yang paling utama adalah hubungan
dengan sains dan ilmu pengetahuan dalam Al-quran (Fakri, 2010), sehingga Allah menurunkan
ayat yang pertama kali yaitu Q.S. Al- Alaq ayat 1-5 yang terdapat pada desain poster pertama
yaitu pada teori atom Dalton, karena membaca adalah kunci dari ilmu pengetahuan.

Poster ketiga yaitu poster teori atom Rutherford memuat Q.S. Al Majadalah ayat 11 yang
menjelaskan bahwa Allah akan memberi beberapa derajat bagi orang-orang yang mau
menuntut ilmu dan mempelajarinya dalam suatu majlis. Majlis yang dimaksud disini adalah
tempat dimana kita menuntut ilmu tersebut, dapat dikatakan sebagai sekolah. Makna yang
terkandung dalam ayat inilah yang akan menuntun peserta didik untuk terus mempelajari teori
atom sampai selesai dengan menunjukkan sikap-sikap yang realigius. Adanya benda-benda
ataupun gambar disekitar kita yang diilustrasikan sebagai contoh mengenai atom menunjukkan
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa sebagai pencipta alam ini. Hal ini sesuai dengan isi Kemdikbud
(2014), bahwa dalam pembelajaran kurikulum 2013 harus memuatkan sikap spiritual yang
menjadi inti kompetensi dan pembelajaran materi struktur atom sangat berkaitan erat dengan
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Pembelajaran kimia dapat dipandang sebagai wahana untuk
meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan sebagai latihan berpikir untuk
memahami alam dengan melakukan penyelidikan membangun sikap dan nilai serta membangun
pengetahuan dan keterampilan.

Poster yang sudah didesain kemudian dikembangkan lagi sesuai dengan saran validator
ahli media, isi, dan ahli pendidikan kimia. Pengembangan media dapat dilakukan dengan
adanya validasi oleh para ahli sehingga media yang telah dikembangkan dapat layak digunakan
sebagai media pembelajaran (Rahayu dkk., 2013). Penilaian pengembangan media harus
meliputi aspek kejelasan tulisan, ketepatan gambar ilustrasi, ketertarikan, kejelasan gambar,
motif dan desain yang bervariasi (Riyan, 2014). Menurut validator bahwa poster yang didesain
sudah terlihat menarik, namun ada beberapa komponen yang harus direvisi diantaranya adalah
gambar yang disajikan harus proporsional dan menarik, urutan gambar diupayakan dapat
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menjelaskan teori atom dan analogi gambar dapat mengarahkan peserta didik untuk dapat
diterima secara logika serta mudah dijumpai dalam kehidupan, sehingga mereka akan terus
mengingat dan dapat mengaitkannya dengan konsep atom yang diungkapkan oleh para ilmuan.
Pernyataan Jennings (2012) bahwa media yang didesain harus mengandung font, format,
dangrafis yang baik serta disesuaikan dengan kebutuhan yang disampaikan.

Beberapa perubahan desain poster produk awal yang direvisi diantaranya latar belakang
poster lebih disesuaikan dengan warna shapes yang ada pada penjelasan materi ataupun
informasi yang disampaikan, informasi yang diberikan diilustrasikan oleh masing-masing
gambar yang mudah diterima peserta didik dengan pengkaitan benda yang ada disekitar, dan
diurutkan sesuai dengan yang disampaikan tersebut, oleh karenanya informasi yang
disampaikan pada poster materi struktur atom dapat diserap dan dipahami peserta didik, dan
dapat menarik perhatian sehingga memberikan semangat serta motivasi dalam proses belajar
mengajar dengan adanya gambar dan warna-warna pada poster. Pemilihan dan pembuatan
poster yang baik harus mempertimbangkan karakteristik dari poster itu sendiri. Bear (2016)
menyatakan bahwa pembuatan poster harus memperhatikan pengukuran, rasio, organisasi, dan
koordinasi mata tangan yang baik, sehingga efektif meningkatkan kognitif, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Poster yang didesain memiliki tujuan yang jelas untuk dapat disampaikan kepada
penerima dan memenuhi kebutuhan, sehingga informasi yang diberikan dapat diserap dengan
baik (Neill dan Jennings, 2012).

Poster teori atom Dalton terdapat penambahan ayat Al-quran yang menyatakan bahwa
atom adalah partikel terkecil, lebih cocok dengan surat Al-zalzalah ayat 6-7 dengan artinya
sebiji zarrahpun akan diminta pertanggung jawaban atas segala yang telah dikerjakan. Poster
teori atom Bohr bahwa saran dari validator media mendapat revisi pada contoh pohon pisang
yang diilustrasikan sebagai lintasan atau orbit tempat letaknya elektron dalam mengelilingi inti
pada keadaan stabil digantikan dengan obat nyamuk bakar, karena bentuk lintasan jelas
tergambarkan. Analogi ini dapat dijelaskan dengan ayat Al-quran sebagaimana yang menjadi
saran dari validator isi bahwa untuk teori atom Bohr harus dikaitkan dengan penjelasan dalam
Al-quran bahwasannya setiap apa yang telah diciptahan oleh Tuhan YME memiliki peran
masing-masing, sebagaimana yang dicantumkan dalam Q.S Yasin ayat 39-40 bahwa matahari
dan bulan memiliki garis edar masing-masing dan berputar pada lintasan yang telah ditentukan,
bahkan malampun tidak dapat mendahului siang, semua yang ada dibumi ini bergerak sesuai
dengan perintah-Nya. Begitu juga teori Bohr yang menjelaskan bahwa setiap lintasan memiliki
jumlah elektron yang berbeda sesuai dengan kemampuan energi yang terdapat pada setiap
lintasan, maka tidak boleh melebihi dan harus mengikuti kaidah duplet ataupun oktet.

Pengembangan media poster teori atom mekanika kuantum mengikuti saran dari
validator pendidikan bahwa diperlukan tambahan bentuk gambar yang menjelaskan teori yang
dikemukakan oleh pakar seperti gambar dari orbit bilangan kuantum, konfigurasi sub kulit, dan
ilustrasi perbedaan dengan teori atom Bohr. Hasil poster yang telah direvisi dan dikembangkan
setelah tahap desain disebut sebagai produk poster pengembangan. Poster hasil pengembangan
emudian dicetak seperti spanduk dengan ukuran 1 meter x 1,5 meter sebanyak 5 lembar
berdasarkan teori atom yang diungkapkan para ilmuan. Sebagaimana pernyataan Block (1996)
bahwa poster yang digunakan sebagai presentasi harus terbaca dari jarak satu atau dua meter,
atau dapat menggunakan ukuran 120 x 90 cm dengan posisi vertikal atau horizontal.

Setelah proses pembuatan media, maka dilakukan validasi terhadap media yang telah
dikembangkan layak digunakan atau tidak. Hal ini penting dilakukan untuk mengetahui
kevalidan isi yang dimuat dalam media (Rahayu dkk., 2013). Validasi media dilakukan oleh dua
validator ahli dengan aspek yang dinilai adalah format media, fungsi media dan kejelasan media
yang digunakan dalam penyajian konsep. Hasil validasi media poster akan dianalisis
menggunakan persentatif nilai dari kedua validator. Penyajian penilaian kelayakan media poster
materi struktur atom secara  singkat disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1.  Hasil Penilaian Validasi Kelayakan Media Poster Materi Struktur Atom.

No Aspek Penilaian Rata-Rata Kriteria
1 Aspek Format Media 79,13 Baik
2 Aspek Visual 80,85 Baik
3 Aspek Fungsi Media 81,25 Sangat baik
4 Aspek Kejelasan Media dalam Penyajian Konsep 88,91 Sangat baik

Rata-Rata Keseluruhan 82,53 Sangat
Layak
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Gambar 1. Hasil Validasi Aspek Indikator Media Poster

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa kelayakan poster pada sub materi
perkembangan teori atom dengan rata-rata dari semua aspek penilaian sebesar 82,53 yang
dikategorikan sangat layak. Hal ini jukkan bahwa media poster yang telah dikembangkan layak
untuk digunakan dan diuji cobakan. Hasil penelitian ini didukung oleh Retno dkk. (2015) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran berupa buletin dalam bentuk buku saku berbasis
hierarki konsep pada materi hidrolisis garam layak digunakan oleh guru sebagai bahan ajar di
kelas dan juga sebagai sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran individual peserta didik di
SMA Negeri 1 Boyolali dan SMA Negeri 1 Teras. Selain itu hasil penelitian Meiliza (2014) juga
menegaskan bahwa validasi media poster teori asam basa oleh 2 orang dosen sebagai validator
media dan hasil penilaian meliputi aspek format media, visual, fungsi media serta kejelasan
media dalam penyajian konsep dengan perolehan skor rata-rata 86,25% dapat disimpulkan
media yang dikembangkan layak untuk digunakan.

Tahapan keempat adalah tahap implementasi, dimana media poster yang sudah
divalidasi oleh para ahli, kemudian diuji cobakan kepada 23 peserta didik kelas X IPA2 SMAN 12
Banda Aceh. Penggunaan media poster oleh peserta didik bertujuan untuk memudahkan
mereka dalam memahami konsep atom yang diungkapkan oleh para ilmuan yang bersifat
abstrak dengan analogi gambar yang mudah diterima dan ada disekitarnya, sehingga tidak lagi
menghayal benda yang sulit untuk mereka pahami tentang penjelasan konsep yang
disampaikan. Sebagaimana pernyataan Barokati dan Annas (2013), bahwa setelah mendapat
validasi atau dinyatakan layak sebagai media pembelajaran, maka uji coba akan dilakukan
perorangan dan kelompok kecil. Poster memiliki banyak manfaat terutama sebagai peningkat
minat belajar peserta didik (Soebroto dkk., 2009), oleh karenanya, dapat ditentukan peserta
didik memiliki hasil prestasi yang baik (Setyawan, 2013; Niska dan Gregorius, 2013).
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukma dan Rahayu (2015) menujukkan
bahwa media poster yang diuji cobakan dengan menggunakan model 4D (define, design,
developt, dan disseminate) efektif dapat menumbuhkan minat belajar dan meningkatkan
penguasaan konsep pada materi gerak melingkar.

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari tahap pengembangan ADDIE. Pada tahap
ini, dilakukan evaluasi terhadap hasil penilaian kelayakan media. Hasil penilaian untuk
menyimpulkan apakah media yang telah dikembangkan layak atau tidak digunakan pada
pembelajaran kimia materi struktur atom. Hasil evaluasi kelayakan media untuk aspek format
media, visual, fungsi media, dan kejelasan media dalam penyajian konsep diperoleh hasil
keseluruhan dengan rata-rata 97,03 yang dikategorikan sangat layak untuk digunakan sebagai
media pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Sukma
dan Rahayu (2011) menunjukkan bahwa media mini poster memiliki kelayakan yang baik dan
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi siswa. Selain itu,
hasil penelitian yang dilakukan Umami dkk. (2016) juga membuktikan bahwa media poster
memberi pengaruh baik terhadap prestasi peserta didik. Adanya media poster yang
dikembangkan dapat mewujudkan tercapainya pembelajaran yang efektif.

KESIMPULAN
Pengembangan media poster materi struktur atom yang dilakukan melalui tahapan ADDIE

sudah dapat dikategorikan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran untuk dapat
menerapkan konsep materi yang abstrak, sehingga peserta didik dapat memahami isi pelajaran
dengan baik dan optimal. Hal ini didapatkan berdasarkan hasil validitas dengan nilai rata-rata
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82,53% yang dikategorikan bahwa media poster yang dikembangkan sangat layak dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran.
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